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Persoalannya bukan hanya pada dimensi keterbatasan jumlah dan kualitas perangkat teknologi tapi juga 
pada ketersediaan sistem informasi serta kemampuan sumberdaya memanfaatkan pembelajaran secara 
daring. Berbahagialah sebagian daerah yang memiliki keterbatasan dalam mengakses hak 
berkependidikan karena jarak jangkau ke lokasi prasarana pendidikan namun naifnya dukungan jaringan 
informasi belum tentu menjamin kelancaran pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Pemerintah telah 
berinisiasi menyediakan stimulus kebijakan untuk internet gratis tapi hal dimaksud tidak efektif karena 
keterbatasan perangkat IT, kemampuan menggunakannya, sistem informasi yang diterapkan serta 
ketersediaan jaringan internet yang mendukungnya. Perihal dimaksud inilah menjadi kerisauan dan 
menuntut penulisan berikut yang fokus pada urusan aksebilitas pendidikan di kondisi geografis Provinsi 
NTT. Kesempatan pandemic ini sesungguhnya akan menjadi entrance yang bagi Kemendikbud dalam 
mengimplementasikan berbagai konsep kebijakannya dimaksud karena berbagai lini sedang 
terkondisikan oleh Covid-19. Faktualnya, kehadiran pandemik ini berimbas pada kepentingan teknologi 
bagi private sector, social sector dan public sector yang akan meningkat drastis sehingga role 
kekuasaan akan lebih leluasa mengintervensi sistem nilai sosial dibidang pendidikan yang masih 
tergolong konvensional. Perlu penertiban data aksebilitas jaringan internet [desa, penduduk, pelajar], 
Peningkatan kapasitas internet, kuat, terjangkau dan merata. Menggunakan internet yang aman dan 
sehat, Adaptasi & penyelarasan sistem dan model pembelajaran. 
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LATAR BELAKANG 
Kondisi kesehatan global yang dilanda pandemi covid-19 kian mereda pasca ditempuh 
berbagai upaya oleh segenap elemen namun gelombang baru covid masih terus memberi 
ancaman bagi sendi kehidupan manusia. Pembatasan berbagai aktifitas kehidupan sosial 
ekonomi sebagai langkah taktis menahan laju penyebaran covid dinilai ampuh menurunkan 
grafik persebaran namun kerugian moril dan materil tak dapat terpelakkan. Kementerian 
Keuangan RI mensinyalir kerugian negara mencapai 1.356 Triliun rupiah hingga akhir 2020 
dengan estimasi berdasarkan besaran hilangnya kesempatan meraih pertumbuhan ekonomi tahun 
2020 sebesar -2% serta belanja negara meningkat hingga 12,3% [Rp284,2 T]. 
Alasan covid pula yang mengharuskan pemerintah memutuskan kebijakan untuk membatasi 
aktifitas pembelajaran langsung dan memulai dengan stimulus pemanfaatan sistem informasi 
teknologi. Perihal demikian karena mekanisme pembelajaran di Indonsesia masih mengandalkan 
pertemuan tatap muka sehingga mempertimbangkan pertemuan fisik akan mempermudah 
persebaran visur corona maka seluruh aktititas pembelajaran dihentikan. Seiring melandainya 
grafik kematian akibat covid maka secara perlahan beberapa unit lembaga pendidikan kini mulai 
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melakukan scenario pembelajaran online-ofline meskipun sebelumnya tengah dimulai merintis 
pola pembelajaran dalam jaringan [daring]. Sisi demikian kiranya menjadi salah satu dampah 
kehidupan new-normal yang harus membiasakan layanan jasa untuk berbagai kehidupan sosial 
kemasyarakatan didorong untuk membiasakan pemanfaatan informasi dan teknologi. 
Kondisi demikian menuntut pemerintah selaku penyelenggara negara harus mampu 
mengamodir berbagai jenis kebutuhan rakyatnya, termasuk kemudahan mendapatkan dan 
memanfaatkan akses pendidikan yang aman dan nyaman dalam kondisi covid. Salah satunya 
adalah mewajibkan seluruh pemerintah daerah untuk mengimplementasikan proses pembelajaran 
secara daring [online] . Kondisi naïf bagi beberapa daerah yang belum terakses oleh jaringan 
telekomunikasi untuk kemudahan proses dan mekanisme pembelajaran hanya karena pola 
persebaran jaringan belum mampu mengakses seluruh nusantara. Langkah taktis Kementerian 
Informasi dan Teknologi kemudian menyediakan lebih dari 500 Base Transceiver System [BTS]. 
Upaya dimaksud disinyalir telah mampu mengapai 78% wilayah Indonesia dan sisanya akan 
dituntaskan pada akhir 2023, termasuk 120 titik di Provinsi Nusa Tenggara Timur [NTT]. 
Dampak ikutannya konstalasi politik-pun dapat ikut bergeser jika kepercayaan public tidak 
lagi berpihak pada penguasa yang kurang waspada dalam mengambil kebijakan public untuk 
mengatasi ancaman kesehatan global oleh covid-19. Dampak ekonomi dinilai cukup signifikan 
sebagaimana di klaim Menteri Keuangan RI bahwa nilai ekonomi yang hilang akibat pandemi 
Covid-19 menghentikan mobilitas manusia sangat berdampak pada semua sektor, termasuk 
penerimaan negara yang diestimasikan hilang sebesar Rp1.356 Triliun pada tahun 2020. Belanja 
negara pada tahun 2020 meningkat hingga 284,2 triliun [naik 12,3%] akibat covid-19, sementara 
pendapatan negara merosot sebesar Rp312,8 Triliun (16%), dan demikian pula dengan dana 
pemulihan melonjak hingga 7,8% dan beban bunga mencapai 38,6 Triliun [Kompas, April 2021]. 
Fokus terhadap dampak ekonomi adalah yang termudah dibaca oleh data namun dampak 
sosial tidak dapat dinomilasasikan karena berbagai pembatasan interaksi dan bahkan kehilangan 
momentum penguatan sumberdaya manusia terbelenggu oleh ketidakberdayaan penyelenggaraan 
pendidikan secara langsung. Kerugian ekonomi hanyalah pembatasan kerugian periodic dalam 
jangka pendek yang kiranya kedepan dapat dioptimalkan strategi mitigasinya namun kerugian 
modal justru tidak bisa dibayarkan atas dampak sosial yang ditimbulkan. Olehnya Wulakada 
(2020) mengklaim risiko dari berbagai kebijakan perubahan model dan pola pembelajaran saat 
pandemi covid-19 jika tidak lekas diantisipasi dengan model pembelajaran tepat maka target 
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pencapaian Indonesia Emas tahun 2045 dapat bergeser karena sumberdaya manusia tidak dapat 
dikelola baik saat masa persiapan menuju Indonesia Emas [Wulakada dkk, 2020]. 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menyadari penuh ancaman dimaksud sehingga 
awal 2020 saat pandemi sudah mulai merebah keseluruh belahan tanah air, secara spesifik 
dikeluarkan Surat Edaran Mendikbud Nomor 4 tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan 
Pendidikan dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19, SE Mendikbut Nomor 
36962/MPK.A/HK/2020 tentang Pembelajaran secara Daring dan Bekerja dari Rumah dalam 
rangka Pencegarahan Penyebaran Covid-19, serta ditindak lanjuti dengan SE Sekjen 
Kemendikbud Nomor 15 tahun 2020 tentang Pedoman Penyelenggaraan Belahar dari RUmah 
dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19. Realitas demikian sesungguhnya bagian dari hikmah 
karena mudahnya penularan virus corona dan dampak kematian tinggi bagi penderitanya telah 
mengubah pembelajaran tatap muka yang semula mendominasi, dihentikan sementara dan 
didesak untuk bermigrasi ke pembelajaran berbasiskan jaringan internet. 
Covid-19 sebenarnya mampu mendorong percepatan implementasi pendidikan jarak jauh 
berbasiskan teknologi informasi sehingga wabah covid-19 menjadi momentum penting bahwa 
pendidikan jarak jauh harus sudah mulai dijajaki secara serius. Kondisi demikian tidak dapat 
digeneralisir berlaku sama bagi wilayah lainnya di Indonesia karena pembelajaran jarak jauh 
membutuhkan dukungan infrastruktur telekomunikasi yang memadai agar mampu menjangkau 
segenap elemen yang terlibat dalam proses pembelajaran. Perihal demikian juga terjadi di 
wilayah Provinsi NTT yang berkepulauan dan topografinya cenderung berbukit dan lembah 
sehingga menyulitkan para guru dan peserta didiknya berkolaborasi dalam pembelajaran. 
Persoalannya bukan hanya pada dimensi keterbatasan jumlah dan kualitas perangkat teknologi 
tapi juga pada ketersediaan sistem informasi serta kemampuan sumberdaya memanfaatkan 
pembelajaran secara daring. Berbagagialah sebagaian daerah yang memiliki keterbatasan dalam 
mengakses hak berkependidikan karena jarak jangkau ke lokasi prasarana pendidikan namun 
naifnya dukungan jaringan informasi belum tentu menjamin kelancaran pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran. Pemerintah telah berinisiasi menyediakan stimulus kebijakan untuk internet gratis 
tapi hal dimaksud tidak efektif karena keterbatasan perangkat IT, kemampuan menggunakannya, 
sistem informasi yang diterapkan serta ketersediaan jaringan internet yang mendukungnya. 
Perihal dimaksud inilah menjadi kerisauan dan menuntut penulisan berikut yang fokus pada 
urusan aksebilitas pendidikan di kondisi geografis Provinsi NTT. 
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PEMBAHASAN 
Realitas Pendidikan di Indonesia 
Berbagai informasi telah kita pelajari terkait Covid-19 bahwa virus tidak mengenal border 
[batas] ras, usia, agama, jenis kelamin, latar belakang individu, dan negara. Apapun alasannya, 
kita kini berada dalam fase keterbukaan, dan dengan kondisi pandemic ini yang bersifat 
menembus batas relasi antar ruang maka yang dibutuhkan adalah solidaritas kemanusiaan global. 
Ini adalah defining moment/momen yang menentukan [tepat] dan entrance [jalan masuk] untuk 
membentuk dunia kedepan, jangan sampai kita terkonsentrasi dalam urusan teknis mitigasi 
kesehatan lingkungannya lalu kita lupa menyiapkan alternatif perubahan dan pembaharuan 
kedepan. Jika demikian adanya maka tak ada nilai yang bergeser dalam proses berkembangnya 
peradaban, dan resikonya akan lebih dahsyat lagi kedepannya bahwa sistem global [mikro 
maupun makro] kita tidak dinamis terhadap perubahan, semacam tools and role mitigation for 
global change. Permasalahannya adalah sistem kita hanya memandang bencana hanya pada 
bentuk bencana alam dan bencana sosial belaka, hampir tidak tercover role kita untuk memitigasi 
ancaman bencana non-alam seperti epidemic-wabah-pandemic, gagal teknologi, dan gagal 
moderenisasi.  
Teringat prediksi Bill Gates [2015] bahwa “Bakal ada sebuah virus yang akan menjadi 
pandemi dan menyusahkan penduduk dunia, Virus itu lebih berbahaya dibanding peluru kendali 
dan bisa membunuh puluhan juta orang”. Gates juga telah jauh memprediksikan kondisi 
perkembangan peradaban informasi teknologi ini dalam bukunya “Business @ the Speed of 
Thought” pada tahun 1999 yang menyajikan 15 prediksinya, bahwa akan datang masa dimana 
manusia sangat dimudahkan urusannya dengan ketersediaan jaringan informasi dan teknologi, 
dalam berbagai urusan. Indonesia kala itu baru mulai mengenal computer dan iinternet sementara 
didunia luar sudah mengaplikasikan sistem jaringan, kemudian masuk di fase 2000-an diluar 
sana sudah maju memanfaatkan model robotik, kita masih bermain diseputaran aplikasi semi-
manual dan itupun belum merata. Belakangan Bill Gates dianggap sebagai salah satu orang yang 
paling bertanggung jawab atas semua nestapa dari bencana ini karena atas berbagai dimensi 
prakiraan yang pernah dilakukan beserta keterkaitan dalam dunia bisnisnya. Apapun pendapat 
pembaca soal indikasi konspirasi, hal yang pasti adalah realitas ini ada didepan mata dan tatanan 
sistem dunia tak mampu meredam kejadian pandemic kali ini, berbeda dengan apa yang telah 
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terjadi pada masa virus Flu Babi yang menjadikan Siti Fadilah [mantan Menkes RI] sebagai 
super hero dalam menjanggal rencana kearah pandemic. 
Teringat pula pendapat salah satu pejabat di Kemenlu Singapura; pandemic Covid-19 ini 
dapat menjadi sarana untuk menilai kualitas bangsa dalam 3 [tiga] aspek, yaitu; [1] ketersediaan 
sistem layanan kesehatan, [2] efektivitas sistem pemerintahan, dan [3] tumbuh-suburnya modal 
sosial di suatu Negara. Terkait pendapat ini saya sekonsep dengannya, Indonesia memiliki nilai-
nilai Pancasila-is sehingga kokohnya kekuatan kemanusiaan dan kegotong-royongan semakin 
terasah dimasa pandemic ini dan sebagai buktinya; bergerak natural sistem sosial 
kemasyarakatan, insting kemanusiaan terpacu melalui aksi kepedulian sosial dan gotong royong 
[Indonesia urut 1 paling dermawan versi CAF Word Giving Index 2018; 59%, disusul Australia 
dan Selandia baru]. Sementara kualitas pertama, sistem kesehatan kita justru tampak tidak siap 
manajemen mitigasinya dengan kondisi ini, bahkan Menkes RI [Tuan Terawan] justru 
meremehkan ancaman Covid-19 dan dengan bangga menunjukan keperkasaan sistem kesehatan 
Indonesia tapi pada akhirnya kita rasakan kini. Kualitas kedua, efektifkah sistem pemerintah 
kita? Anda silahkan menyimpulkannya sendiri, sedari inkonsistensi kebijakan antara lambat, 
meremehkan, langkah hati-hati dan bingung mengurus Negara dalam pandemic ini sulit kita 
bedakan. Bosan juga sehari-hari kita hanya disajikan data ODP, PDP, positif-negatif dan 
sepenggal pidato himbauan dari pejabat diberbagai tingkatan tanpa disertai narasi kebijakan yang 
lebih ilmiah beralaskan riset dan matangnya sinergisitas perencanaan mitigasi. 
Realitas [permasalahannya]; sistem pendidikan kita masih ada gap antar yang tertinggal 
dengan yang berkemajuan [disparitas kualitas pendidikan], pembelajaran tatap muka langsung 
[face to face] masih menjadi andalan. Bahkan masalah klasik; kesejahteraan guru, keterbatasan 
sarpradik, benturan sosekbud, perubahan kurikulum, gagap teknologi, dan sinergisitas kebijakan. 
Pertanyaan penting selain penanganan resiko kesehatan lingkungan global karena Covid-19 ini 
adalah, apa perubahan yang akan terjadi setelah ini?. Mas Menteri Nadiem Makarim 
menghikmati Covid-19 sebagai terbentuk normalitas-normalitas baru, seperti; [1] masalah 
domestik dalam lingkup organisasi terkecil yaitu value [arti pentinya] keluarga, [2] kemampuan 
untuk beroperasi [bekerja] dari mana dan kapan pun, serta seberapa pentingnya kesehatan/pola 
hidup sehat. Tentunya kita sekalian punya hikmah dan nilai sendiri, mungkin ada yang mulai 
mendalami keunggulan teknologi, membuka akses dan relasi bisnis secara online, lebih tekun 
beribadah dan hal bijak lainnya. 
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Terkait kondisi ini, berbagai upaya yang dilakukan Kemendikbud; online learning [kendala; 
koneksi internet dan kemampuan kuota], program Belajar dari Rumah di TVRI [kendala; 
kepemilikan TV, ketersediaan signal, ketiadaan listrik], dan beberapa inisiasi inovatif lainnya 
yang masih dalam tataran konsep. Sedari awal Mas Menteri [Nadiem Makarim] berkomitmen 
menopang arahan Presiden RI [2019-2024] untuk Menciptakan SDM Unggul dalam menghadapi 
tantangan industry 4.0 dan society 5.0 [era disrupsi teknologi]. Ada 5 [lima] arahan penting 
yaitu; [1] pendidikan karakter, [2] deregulasi dan debirokratisasi, [3] meningkatkan investasi dan 
inovasi, [4] penciptaan lapangan kerja dan [5] pemberdayaan teknologi. Kemudian Mas Menteri 
menstimulusnya dalam 3 [tiga] pesan kunci yang kita kenal dengan Kemerdekaan Belajar, yaitu; 
[1] guru/dosen adalah penggerak, [2] perubahan adalah hal yang sulit adan penuh dengan 
ketidaknyamanan [atau tantangan], dan [3] kita sedang mengkonsolidasikan kebijakan. 
Tjandrawinata [2016] menguraikan tantangan revolusi industry 4.0, diantaranya; kurang 
memadainya keterampilan, masalah keamanan  teknologi komunikasi, keandalan stabilitas mesin 
produksi, ketidak-mampuan untuk berubah oleh pemangku kepentingan, serta banyaknya 
kehilangan pekerjaan karena berubah menjadi otomasi. Jepang sudah sedang enjoy dengan 
revolusi industry 4.0 dan akan memasuki era society 5.0 [masyarakat 5.0; masyarakat yang 
berpusat pada manusia; human-cetered] yaitu; sebuah masyarakat yang berpusat pada manusia 
yang menyeimbangkan kemajuan ekonomi dengan penyelesaian masalah sosial melalui system 
yang sangat mengintegrasikan ruang maya dan ruang fisik. Perbedaan mendasar antar keduanya; 
[1] Revolusi Industri 4.0 itu masyarakat mencari, mengutip dan menganalisa data atau informasi 
dengan mengakses layanan cloud melalui internet, sementara [2] Sociaty 5.0 itu sejumlah besar 
informasi dari sensor di ruang fisik terakumuliasi di dunia maya dan dianalisis oleh kecerdasan 
buatan, dan hasilnya diumpan kembali ke manusia dalam ruang fisik dalam berbagai bentuk.  
Terkait penguatan karakter, silahkan pelajari berbagai teori yang disajikan Larry P Nucci dan 
Darcia Narvaez [Handbook of Moral and Character Education, 2008] lalu padukan antara 
konsep tentang literasi baru [baca; Konsep dan Aplikasi Literasi Baru di Era Revolusi Industri 
4.0 dan Society 5.0, karya Fari Ahman dan Hamidullah Ibda, 2019] dengan konsep Taksonomi 
Bloom [revisi Krathwoll and Anderson, 2003]. Kita mengenal 4 [empat] literasi baru; literasi 
data [big data di dunia digital] dan literasi teknologi [cara kerja mesin dan aplikasi teknologi] 
dalam satu gugus, serta literasi manusia [humanities, komunikasi & desain] dan experinetal 
learing [pendidikan pengalaman], ini dalam upaya Penguatan Karakter harus disandingkan 
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dengan konsep 6C’s yaitu; C1, computational thinking [pemikiran komputasi] yang selaras 
dengan literasi gugus pertama serta 5C lainnya, creative, critical thinking, collaboration, 
communication, and compassion dengan gugus literasi kedua. Nah, terkait perpaduan ini 
sebenarnya Kemendikbud sekarang sedang memadukannya dalam 6 [enam] kebijakan, yaitu; [1] 
merdeka dalam belajar, [2] pengembangan kepemimpinan, [3] pendampingan guru/dosen 
penggerak, [4] general education, [5] entrepreneurial mindset, dan  [6] pembelajaran sepanjang 
hayat [Materi Rakor Kebijakan Dikti oleh Ainun Na’nim, 16 Jan 2020].  
 
Skenario Penyelenggaraan Pendidikan di NTT pada Masa Covid 
Kesempatan pandemic ini sesungguhnya akan menjadi entrance yang bagi Kemendikbud 
dalam mengimplementasikan berbagai konsep kebijakannya dimaksud karena berbagai lini 
sedang terkondisikan oleh Covid-19. Faktualnya, kehadiran pandemik ini berimbas pada 
kepentingan teknologi bagi private sector, social sector dan public sector yang akan meningkat 
drastis sehingga role kekuasaan akan lebih leluasa mengintervensi sistem nilai sosial dibidang 
pendidikan yang masih tergolong konvensional. Jika Pemerintah melalui Kemendikbud serta 
elemen lainnya yang berurusan dengan pendidikan tidak memanfaatkan momentum Covid-19 ini 
untuk menyegerakan pengimplementasian berbagai kebijakan diatas maka kelaknya setelah 
Covid-19 berlalu kita akan sulit lagi mengkondisikan system tata nilai sosial dibidang 
pendidikan, kenapa? Karena tak ada lagi variable ‘pengharus’ yang memaksa untuk berubah. 
Berbagai sektor kini terkena dampak Covid-19 terlebih kesehatan dan ekonomi-bisnis namun 
khususnya dalam diskusi ini kita menyoroti terkait sektor pendidikan. Pendidikan, sebelumnya 
hanya bisa dilakukan face to face akan berubah, sebelumnya tersekat dengan ruang kelas, ada 
berbagai tools software kita bisa lakukan hyper innovation [inovasi yang luar ‘dari’ biasa] untuk 
lebih personalisasi dan tersegmentasi melalui multimedia. Kombinasi mengajar antara guru-
orang tua-anak, orang tua tidak lepas tangan dari tanggung jawab pembelajaran anak. Ada 2 sisi 
menarik; Orang tua sadar betapa sulitnya mendidik anak dan sisi lain guru juga menyadari 
pentingnya peran orang tua/keluarga yang harus menjaga anaknya diluar jam sekolah. Inilah 
kondisi ideal dalam pembelajaran yang sudah dirintis para ahli lama sebelumnya [teori/ahli; 
winkel, bower, ernes, Pavlov, bruner, behaviorisme, konstruktivisme-kontekstual, kognitivisme, 
vigotsky, koneksionisme-thorndike],  model hubungan antara stimulus dengan responnya karena 
keluarga adalah lembaga pembelajaran utama bagi manusia lalu lingkungan kemudian sekolah, 
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dan seterusnya kondisi ini akan membentuk nilai dan karakter anak [baca; Theories Of Learning 
(Teori Belajar Edisi 7) - B.R. Hargenhahn, Matthew H. Olson, 2008]. 
Mempertimbangkan berbagai konsep, teori dan kondisi kekinian dimaksud maka tawaran 
Hybrid combine antara pembelajaran face to face [non digital] dengan non digital [teknologi ; 
online learning/daring] akan jauh lebih efektif dalam mempercepat memajukan dunia pendidikan 
Indonesia kini untuk menghadapi berbagai tantangan mendatang. Teknologi harus dijadikan 
penguat potensi guru, teknologi sebagai tools yang memperantarai kerjasama antara guru-
orangtua-murid dalam satu kesatuan lingkungan pembelajaran. Artinya, orang tua dan keluarga 
harus sebagai teladan bagi peserta didik, serta lingkungan harus dibentuk nyaman dan aman, 
guru harus menjadi penggerak inovasi etis yang berkemajuan, serta dukungan informasi-
komunikasi-teknologi harus selaras dengan kebutuhan kerja sistem ini. Ya, tentunya berbagai 
kebijakan dimaksud berkonsekuensi pada sistem penganggaran kita dibidang pendidikan tapi itu 
urusan lain yang tidak saya bahaskan dalam diskusi topik ini, mungkin lain kesempatan kita akan 
membahasnya secara spesifik. 
Patut diduga ada kemungkinan akan datang lagi badai yang lebih dahsyat dari sekedar Covid-
19 ini, kenapa karena perubahan akan terus terjadi dan peradaban akan terus berkembang. Saat 
sekarang pemerintah masih terkonsentrasi pada upaya pencegahan dan pencegahan pandemic 
Covid-19, setelah ini akan dilakukan pemulihan sistemik atas krisis diberbagai sektor pasca 
pandemic Covid-19, baru kemudian memikirkan tentang bagaimana masa depan. Pemikiran 
saya, selain energi kita terkonsentrasi pada upaya mitigasi kesehatan lingkungan atas gelombang 
Covid-19 tapi sembari berjalan kita juga sudah harus memulai penyelarasan perencanaan 
diberbagai sektor kehidupan bangsa agar kelaknya pasca berlalunya Covid-19, kerja berikutnya 
adalah penguatan sistem tata nilai yang berubah. Indonesia memiliki tata nilai dasar yaitu 
Pancasila tapi sayangnya dalam kondisi krisis ini kita hampir lupa kalau Pancasila-lah menjadi 
rujukan bersama satu bangsa yang menyatukan nasionalisme ke-Indonesia-an kita, menguatkan 
optimism kemanusiaan global untuk songsong masa depan. Saran saya, libatkanlah para ahli dan 
peneliti diberbagai bidang keilmuan untuk mulai melakukan kajian diberbagai aspek lalu 
merencanakan berbagai alternatif perubahan ini kedepan. 
Mengarungi kemajuan peradaban ini tentunya berbagai dinamika global sedang dan akan 
terus dihadapi, berbagai bencana alam, non-alam dan bencana sosial akan terus menggerus 
energi bernegara sehingga Negara harus lebih dini menyiapkan model mitigasinya. Beberapa ahli 
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memprediksi, gelombang besar yang perlahan akan meletup adalah permasalahan climate change 
karena berdampak universal dan saling berkaitan dalam jangka waktu yang panjang [sebab 
akumulatif], ketergantungan pada alam tinggi [yang sulit diintervensi manusia], daya jangkau 
manusia melalui teknologinya saling terkait, dan alasan-alasan besar lainnya. Olehnya; megutip 
statement Najwa Shihab dalam wawancaranya bersama Mas Menteri [Mendikbud] dalam 
moment Hardiknas 2020, Never Waste A Crisis [jangan pernah menyia-nyiakan krisis]. Saya dan 
beberapa teman menulis dalam buku Vaksin Ilmiah, dan dalam salah satu tulisan saya berjudul 
‘Covid-19;  Bencana atau Berkah?’; manfaatkan moment perubahan ini dan ambil hikmah 
terbaiknya dengan bijaksana. Semua inovasi digitalisasi jangan sampai diputar kembali ke 
belakang, harus dioptimalkan kedepannya dengan mengkombinasikan keteladanan orangtua/ 
keluarga/guru/lingkungan dengan kemajuan iptek. 
 
Sarana dan Prasarana Pendidikan 
Sarana pendidikan didefinisikan sebagai serangkaian perlengkapan pembelajaran yang 
dipindah-pindahkan seperti gedung, ruang kelas, meja, kursi, dan media pembelajaran. 
Sementara prasarana adalah tergolog fasilitas dasar yang menjalankan fungsi sekolah seperti 
halaman, taman, lapangan, toilet, dan jalan. Hematnya sarana dan prasarana yang sering 
diposisikan saling melengkapi keduanya dalam satu kesatuan urusan, dalam perihal 
penyelenggaran pendidikan merupakan segala sesuatu [alat dan/atau barang] yang menfasilitasi 
[memberikan kemudahan] dalam penyelenggaraan kegiatan pendidikan. Substansi pembedanya 
ada pada beberapa hal yaitu; sarana ditujukan untuk memudahkan penyampaian/mempelajari 
materi pelajaran, digunakan secara langsung, bergerak/berpindah, fasilitas penunjang dan 
terkategori bahan habis pakai. Sementara prasarana dimanfaatkan untuk memudahkan 
penyelenggaraan/ pelaksanaan pendidikan, digunakan tidak langsung, , tidak bergerak [tidak 
dipindahkan], fasilitas penunjang dan bukan merupakan bahan habis pakai. 
Permasalahan pendidikan di Indonesia sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, 
dipertegas bahwa pemerintah telah mampu menelurkan kebijakan kurikulum, anggaran dan 
ketersediaan sarana prasarana. Masalah klasik dalam dunia pendidikan adalah; kesemparan tidak 
merata, mahalnya pembiayaan, dukungan dan partisipasi, referensi yang terbatas, dukungan 
sarana prasarana dan perihal kesejahteraan penyelenggara pendidikan [tenaga didik dan tenaga 
kependidikan]. Salah satu prasarana penunjang yang menjadi tuntutan utama dalam 
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penyelenggaraan pendidikan di Provinsi NTT kala covid melanda adalah keterjangkauan 
jaringan informasi.  
Kondisi fasilitas pendidikan Provinsi NTT teridentifikasi berbagai kondisinya, seperti; jarak 
tempuh [rumah ke sekolah] berkisar antara 1-10 Km untuk SD, 1-14 Km bagi SMP dan SMA-
nya mencapai 18 Km. Topografi dan kondisi lereng yang ekstrim mencapai 1.439 Ha, datar 
daratan hanya mencapai 246 Ha, dan lembah mencapai 1.668 Ha. Pola pemukiman yang tidak 
terkonsentrasi karena mengikuti persebaran sumberdaya alam serta pemilihan lokasi 
pembangunan sekolah yang cenderung menyesuaikan dengan pola sebaran penduduk yang tidak 
tertata dalam perencanaan peruntukan ruang. Menyimak kondisi dimaksud maka salah satu 
upaya serius yang segera harus dituntaskan adalah menjangkau seluruh wilayah NTT dengan 
pemenuhan kebutuhan elektrifikasi dan jaringan telekomunikasi. 
 
Skenario Pemilihan Lokasi BTS di Provinsi NTT 
Faktor penentu lokasi pembangunan tower BTS seyogyanya dilakukan dengan menggunakan 
teknik analisis Delphi dengan mempertimbangkan 12 faktor yang telah menjadi consensus 
umum, diantaranya; kualitas layanan, pertumbuhan penduduk, sikap masyarakat, ketersediaan 
lahan, ruang udara, estetika lingkungan, berada dalam wilayah jangkauan sel, range: jarak 
terhadap pasar (konsumen), sesuai dengan perencanaan tata ruang, proses perijinan, terdapat 
akses jalan, dan ketersediaan energi listrik. Berbagai faktor dimaksud tersadur secara terperinci 
untuk berbagai urusan yang tersaji dalam tabel berikut. 
 
Tabel 1.  
Faktor Penentu Lokasi Pembangunan Tower BTS  di Provinsi NTT 
1 Range; jarak terhadap 
pasar/konsumen 
11 Ruang udara 
2 Threshold; jumlah 
penduduk yang terlayani 
12 Estetika 
lingkungan 
3 Luas jangkauan 
pelayanan 
13 Berada dalam 
wilayah 
jangkauan 
4 Kualitas layanan 14 Jarak dengan 
kegiatan sekitar 
5 Banyaknya permintaan 15 Kesesuaian 
dengan RTRW 
6 Pertumbuhan penduduk 16 Biaya pajak 
7 Perilaku pelanggan 17 Proses perizinan 
8 Sikap masyarakat 18 Terdapat akses 
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ke jalan  
9 Banyaknya gedung 
tinggi 
19 Biaya investasi 
10 Ketersediaan lahan 20 Ketersediaan 
energy listrik 
 
Berbagai faktor dimaksud harus memenuhi criteria teknisnya, yaitu; [1] tersedia jaringan 
elektrifikasi dengan kapasitas memadai, [2] harus sesuai dengan perencanaan tata ruang daerah 
setempat, [3]  Memenuhi semua proses perizinan. Baik izin masyarakat, lingkungan/AMDAL, 
maupun lokasi ke pemerintah, [4] tersedia akses jalan dengan lebar minimal 2 meter agar dapat 
dilintasi kendaraan roda 4, [5] biaya investasi harus sesuai dengan perencanaan bisnis provider, 
[6] kualitas layanan yang belum memadai untuk melayani pengguna pada jam sibuk, [7] Harus 
berada dalam wilayah jangkauan sel sehingga jarak maksimal antar BTS adalah 12 km. [8]  
Besar biaya pajak tidak memberatkan pihak provider. Serta ebanding dengan profit yang 
diperoleh, [9] Memperhatikan estetika lingkungan yang baik. Lokasi tower BTS tidak berdekatan 
satu sama lain, [10] Banyak permintaan melebihi kapasitas dari BTS.  
Kriteria lanjutan untuk 10 faktor lainnya adalah; [11] Ruang udara yang bebas halangan. 
Tidak terhalang gedung tinggi dan bukit. [12] Jumlah penduduk yang dilayani sekitar 1440-5120 
jiwa, [13] Harus dekat dengan kegiatan sekitar kecuali kawasan militer. [14] Luas lahan tersedia 
minimal sekitar 2x2 meter sampai dengan 4x5 meter.[15] Dapat menjangkau luas jangkauan 
pelayanan seluas 93,53 m2, [16]  Memiliki perilaku pelanggan dengan tingkat frekuensi 
penggunaan telekomunikasi yang tinggi.[17] jarak maksimal 6 Km dari konsumen. [18] 
Banyaknya gedung tinggi yang ada tidak mengganggu pancaran sinyal. Gedung tinggi yang 
terbuat dari kaca tidak menghalangi sinyal, [19] Harus ada penerimaan dari masyarakat terhadap 
lokasi pembangunan., dan [20]  Pertumbuhan penduduk yang aktif menggunakan seluler tinggi. 
 
RINGKASAN 
Merujuk bahasan sebelumnya maka direkomendasikan untuk mempertimbangkan berbagai 
pilihan; Tertibkan data aksebilitas jaringan internet [desa, penduduk, pelajar], Peningkatan 
kapasitas internet, kuat, terjangkau dan merata. Perencanaan pembangunan dan pengembangan 
sekolah menyesuaikan dengan sebaran area pemukiman, Reviu indikator penempatan lokasi 
sekolah, Keterbukaan dan partisipasi masyarakat dalam penyediaan lahan/lokasi dan 
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